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literature review, this paper identifies strategies for
overcoming these barriers, emphasizing the
importance of integrating green technologies into
business models. Moreover, the findings suggest that
government support, including subsidies and training,
is essential for fostering an ecosystem conducive to
sustainable innovation. The study concludes that by
embracing green innovation, SMEs can not only
comply with environmental standards but also
differentiate themselves in the market, ultimately
contributing to global sustainability goals.

PENDAHULUAN

Dalam era modern, keberlanjutan telah menjadi isu yang sangat penting bagi semua sektor
ekonomi, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM berperan signifikan
dalam perekonomian global termasuk Indonesia, berupa kontribusi besar terhadap produk domestik
bruto (PDB) dan dapat menciptakan lapangan kerja (Maizar 2019). Namun, tuntutan untuk
bertahan secara berkelanjutan semakin meningkat, baik dari konsumen, pemerintah, maupun
masyarakat luas. Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan telah mendorong banyak negara untuk
mengadopsi kebijakan yang mendukung praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Dalam
konteks ini, teknologi yang digunakan dan berfungsi sebagai penunjang dalam mendukung UMKM
untuk beralih ke praktik bisnis yang lebih berkelanjutan (Mufioz and Cohen 2017). Penggunaan
teknologi canggih tidak hanya membantu dalam mengurangi dampak lingkungan tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun terdapat berbagai tantangan yang dihadapi UMKM
dalam mengadopsi teknologi hijau (green technology) atau sebutan untuk teknologi ramah
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lingkungan, seperti biaya awal maupun kurangnya pengetahuan, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa investasi dalam teknologi berkelanjutan dapat mengarah pada efisiensi biaya jangka panjang
dan peningkatan daya saing (Urbancova, Hudakova, and Faj¢ikova 2020). Dengan demikian,
adopsi teknologi berkelanjutan menjadi suatu keharusan bagi UMKM yang ingin bertahan dan
berkembang.

Salah satu aspek penting dari penggunaan teknologi dalam konteks keberlanjutan adalah
inovasi. Teknologi hijau, termasuk energi terbarukan, pengolahan limbah, dan efisiensi energi,
dapat mendorong UMKM untuk mengembangkan produk dan layanan baru yang memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin sadar dan peduli akan kerusakan lingkungan (Nainggolan et al.
2023). Dengan demikian, teknologi bukan hanya sekadar alat, tetapi juga menjadi katalisator untuk
inovasi hijau. Lebih jauh, UMKM yang berhasil mengintegrasikan teknologi berkelanjutan dalam
proses bisnisnya cenderung memperoleh manfaat kompetitif yang lebih besar pula. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan memiliki
reputasi yang lebih baik dan tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi (Hamid and Mustam
2024). Ini menunjukkan bahwa keberlanjutan dapat menjadi diferensiasi merek yang kuat di pasar.
Namun, tidak semua UMKM memiliki kemampuan yang sama terhadap teknologi yang diperlukan
untuk mencapai keberlanjutan. Faktor-faktor seperti lokasi geografis, sektor industri, dan tingkat
pendidikan pemilik usaha dapat mempengaruhi kemampuan UMKM untuk mengadopsi teknologi
hijau (Utami et al. 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan dukungan
dari pemerintah dan lembaga terkait.

Pemerintah di banyak negara telah mulai mengimplementasikan kebijakan untuk
mendorong penggunaan teknologi hijau di kalangan UMKM. Insentif seperti subsidi, pelatihan,
dan akses ke teknologi dapat meningkatkan kapasitas UMKM untuk berinovasi dan menerapkan
praktik keberlanjutan (Nainggolan et al. 2023). Namun, efektivitas kebijakan ini masih perlu
dievaluasi lebih lanjut untuk memahami dampaknya secara menyeluruh. Dalam konteks global,
kolaborasi antara UMKM, lembaga penelitian, dan pemerintah sangat penting untuk menciptakan
ekosistem inovasi yang berkelanjutan. Inisiatif kolaboratif dapat membantu UKM dalam berbagi
pengetahuan dan sumber daya, serta mempercepat adopsi teknologi hijau (Roy 2024). Kerja sama
ini juga dapat menghasilkan solusi inovatif yang dapat diadaptasi oleh berbagai jenis UMKM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara penggunaan teknologi dan
keberlanjutan dalam konteks UMKM, serta menyoroti bagaimana teknologi dapat menjadi jalur
untuk inovasi hijau. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang
lebih efektif untuk mendorong adopsi teknologi berkelanjutan di kalangan UMKM, sehingga
mereka dapat berkontribusi pada tujuan keberlanjutan global. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebijakan dan tantangan yang dihadapi UMKM dalam
menerapkan teknologi hijau serta bagaimana penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis
bagi pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengembangan UMKM yang berkelanjutan?

LANDASAN TEORI
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menekankan peran penting UKM dalam
perekonomian, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan inovasi, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut Sastradinata (2024), UMKM
berfungsi sebagai tulang punggung ekonomi, terutama di negara berkembang, dengan memberikan
kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB). Teori ini juga menjelaskan
bagaimana UMKM dapat menjadi agen perubahan dengan mengadopsi teknologi dan inovasi yang
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berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan daya saing mereka tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap lingkungan.

Selain itu, teori UMKM juga mencakup konsep pengembangan kapasitas, yang menyatakan
bahwa kemampuan manajerial dan teknis pemilik usaha sangat memengaruhi pertumbuhan dan
keberlangsungan usaha mereka. Menurut Adwi et al. (2023), pengembangan kapasitas ini dapat
dilakukan melalui pelatihan, akses ke teknologi, dan dukungan dari pemerintah serta lembaga
keuangan. Dengan memperkuat kapasitas ini, UMKM dapat lebih siap menghadapi tantangan
pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan beradaptasi dengan perubahan permintaan
konsumen yang semakin mengarah pada praktik berkelanjutan.

Inovasi Hijau (Green Innovation)

Inovasi hijau (green innovation) merujuk pada pengembangan produk, proses, atau sistem
yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan. Konsep
ini mencakup penggunaan teknologi dan praktik yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini
tetapi juga mempertimbangkan generasi mendatang. Menurut Hendro & Pranogyo (2023), inovasi
hijau mencakup inovasi produk yang ramah lingkungan, inovasi proses yang mengurangi limbah,
dan inovasi organisasi yang meningkatkan efisiensi sumber daya. Hal ini sangat relevan dalam
konteks perubahan iklim, di mana perusahaan didorong untuk mengadopsi praktik yang lebih
berkelanjutan untuk mengurangi jejak karbon mereka dan memenuhi regulasi lingkungan yang
semakin ketat.

Selain itu, teori inovasi hijau juga menunjukkan hubungan antara keberlanjutan dan daya
saing bisnis. Seperti dijelaskan oleh Suryahanjaya, Putra, & Nugroho (2024), strategi yang
mengintegrasikan aspek lingkungan dalam proses inovasi dapat menghasilkan efisiensi biaya dan
membuka peluang pasar baru. Inovasi hijau tidak hanya berfokus pada pengurangan dampak
negatif terhadap lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi melalui pengembangan produk
yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan demikian, perusahaan yang mengadopsi inovasi
hijau tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial mereka tetapi juga meningkatkan posisi
kompetitif mereka di pasar global yang semakin berorientasi pada keberlanjutan.

Penelitian Terkait

Tabel 1. Penelitian Terkait
No Judul Pengarang Tahun Persamaan Perbedaan
Penelitian ini
Green Innovation mengeksplorasi hubungan
and Its Effects on (Alshammari & antara keberlanjutan
1 | Innovation Climate 2023 | lingkungan, lingkungan

Fokus pada hubungan
antara keberlanjutan
lingkungan, lingkungan

. Alshammari) . - kerja, inovasi hijau, dan
and Environmental kerja, inovasi hijau, dan iklim inovasi di
Sustainability iklim inovasi di perusahaan haan industri
industri. perusahaan industri.
Penelitian ini menyelidiki Fokus pada dampak

Green R&D
Investment, ESG
Reporting, and

dampak moderasi pelaporan | moderasi pelaporan ESG
ESG terhadap hubungan terhadap hubungan

2 (Raufetal.) 2024 | antara pengeluaran R&D antara pengeluaran R&D
Corporate Green - AR - .. AR .
. hijau dan kinerja inovasi hijau dan kinerja inovasi
Innovation o . I .
Performance hl_Jau perusahaan di hl_jau perusahaan di
Tiongkok. Tiongkok
3 | Sustainability and Bratamanggala | 2024 | Membahas keberlanjutan Berfokus pada arah
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Technology Use in penggunaan teknologi kebijakan dan tantangan

SMEs: A Pathway to ramah lingkungan oleh UMKM terhadap

Green Innovation UMKM penerapan teknologi
ramah lingkungan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan di atas, terdapat persamaan yaitu sama-sama
membahas teknologi ramah lingkungan pada perusahaan terutama menekankan bagaimana
teknologi ramah lingkungan mempengaruhi proses bisnis UMKM. Adapun perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu dimana penelitian terdahulu membahas hubungan dan
dampak teknologi ramah lingkungan dalam proses bisnis perusahaan/UMKM sedangkan penelitian
ini berfokus pada tantangan dan arah kebijakan penerapan keberlanjutan teknologi ramah
lingkungan pada UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematik literatur review untuk mengidentifikasi
dan menganalisis studi terkait inovasi hijau, pelaporan ESG, dan kinerja inovasi hijau perusahaan.
Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
dan memberikan gambaran komprehensif tentang topik yang sedang diteliti. Proses ini melibatkan
beberapa langkah, mulai dari pengidentifikasian pertanyaan penelitian hingga pengumpulan dan
analisis data dari berbagai literatur yang relevan (Petticrew & Roberts 2006). Sumber data
dikumpulkan dari basis data akademis terkemuka seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of
Science. Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed dalam lima
tahun terakhir, berfokus pada inovasi hijau, ESG, dan kinerja UMKM. Selain itu, hanya artikel
yang ditulis dalam bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang dimasukkan ke dalam analisis. Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "green innovation," "ESG reporting," "corporate
performance,” dan "sustainability” (Sunaryono et al. 2024).

Setelah mengumpulkan artikel yang relevan, proses seleksi dilakukan dengan mengkaji
abstrak dan kesimpulan untuk memastikan relevansi dengan topik penelitian. Artikel yang tidak
memenuhi Kriteria atau yang dianggap tidak relevan dihapus dari daftar. Proses ini diikuti oleh
analisis mendalam terhadap artikel terpilih, menggunakan kerangka analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dalam temuan penelitian (Nurlan 2019). Temuan
dari literatur yang dianalisis dikategorikan ke dalam beberapa tema utama, termasuk dampak
inovasi hijau terhadap kinerja perusahaan, peran pelaporan ESG dalam mendorong inovasi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi inovasi hijau. Kategorisasi ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika antara inovasi hijau,
pelaporan ESG, dan kinerja perusahaan, serta untuk mengidentifikasi celah dalam penelitian yang
ada (Utomo et al. 2022). Hasil dari analisis tematik disintesis untuk menghasilkan wawasan baru
tentang hubungan antara variabel yang diteliti. Dengan melakukan sintesis ini, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi pada pemahaman teoretis tentang inovasi hijau dan pelaporan ESG tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis bagi pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan
strategi keberlanjutan dalam bisnisnya (Alfalisyado et al. 2024). Sintesis ini juga mengidentifikasi
arah penelitian masa depan yang dapat membantu memperdalam pemahaman tentang inovasi hijau
dalam konteks yang lebih luas
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Tabel 2. Tinjauan Literatur

No Judul Penulis Tahun Penerbit

1 | How does ESG performance promote corporate Long, et al. 2023 | Economic Change and
green innovation? Restructuring

2 | Green innovation, firm performance, and risk Liu 2023 | Environment, Development
mitigation; evidence from the USA and Sustainability

3 | The effect of ESG performance on corporate Wu, et al. 2023 | Emerald Insight
green innovation

4 | The effect of innovation on environmental, social | Dicounzo, et 2021 | Meditari Accountancy
and governance (ESG) practices al. Research

5 | Green innovation and corporate sustainability: A | Ali, et al. 2022 | Journal of Cleaner
panel data approach Production

6 | Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Adi, et al. 2024 | MBR (Management and
Green Innovation Terhadap Kinerja Keuangan Business Review)
Perusahaan

7 | Improving Green Innovation Performance By Riani 2022 | Journal of Southwest Jiaotong
SMEs In Indonesia University

8 | Green Manufacturing Practices and Green Hakim 2023 | International Conference On
Innovation and Their Role In Sustainable Economics Business
Business Performance Through Culture Green Management And Accounting
Organization at Small Industrial Enterprises (ICOEMA)

9 | Examining the Link between Green Innovation Setyawan & 2020 | Proceeding Medan
and Financial Performance in Indonesian Firms Wijayanti International Conference on

Economic and Business
10 | Green Innovation Adoption and Corporate Social | Kusuma 2020 | Universitas Atma Jaya

Responsibility in Indonesian SMEs Yogyakarta

Melalui pendekatan tinjauan literatur ini, studi ini bertujuan untuk memberikan pandangan
yang mendalam dan terinformasi tentang bagaimana UMKM dapat mengetahui arah kebijakan dan
menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang yang ada pada penerapan teknologi ramah
lingkungan untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan proses bisnis atau kinerja ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi hijau telah menjadi fokus utama dalam upaya menciptakan proses bisnis yang lebih
berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi inovasi hijau dalam strategi
perusahaan tidak hanya membantu mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan
kinerja ekonomi. Misalnya, Nurmalasari & Murwaningsari (2024) menyatakan bahwa perusahaan
yang menerapkan praktik inovasi hijau cenderung mengalami peningkatan dalam efisiensi
operasional dan reputasi merek, yang pada gilirannya dapat menarik lebih banyak pelanggan dan
investor yang peduli pada isu keberlanjutan. Salah satu aspek kunci dari inovasi hijau adalah
pelaporan Environmental, Social, and Governance (ESG). Pelaporan ESG memberikan
transparansi tentang kinerja perusahaan dalam hal keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.
Penelitian oleh Long, Guo, & Chang (2023) menunjukkan bahwa kinerja ESG yang baik dapat
berkontribusi pada peningkatan inovasi hijau di perusahaan, karena perusahaan yang memiliki
reputasi baik dalam hal keberlanjutan lebih mungkin untuk mendapatkan dukungan dari pemangku
kepentingan dan akses ke sumber daya yang diperlukan untuk inovasi. Namun, tantangan yang
dihadapi perusahaan dalam mengimplementasikan inovasi hijau dan pelaporan ESG tidak bisa
diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah biaya yang tinggi terkait dengan investasi dalam
penelitian dan pengembangan (R&D) hijau.
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Banyak perusahaan, terutama yang berukuran kecil dan menengah (UMKM), sering kali
merasa kesulitan untuk mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk proyek-proyek ini Riani
(2022). Dalam berbagai kasus, UMKM mungkin lebih memilih untuk memprioritaskan
keuntungan jangka pendek dibandingkan dengan investasi jangka panjang dalam inovasi hijau.
Namun di sisi lain, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa investasi awal dalam inovasi hijau
dapat memberikan pengembalian yang signifikan di masa depan. Sebagai contoh, menurut studi
oleh Hakim (2023), meskipun biaya awalnya tinggi, inovasi hijau sering kali menghasilkan
efisiensi operasional yang lebih baik dan pengurangan biaya dalam jangka panjang. Perusahaan
yang mengadopsi teknologi ramah lingkungan dapat mengurangi biaya energi dan limbah,
sehingga meningkatkan margin keuntungan bisnisnya. Grafik di bawah ini menunjukkan bahwa
Perdagangan barang manufaktur yang ramah lingkungan meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan jenis barang manufaktur yang lainnya selama tahun 2022.

Global trade is growing green

Trade of environmental goods outperformed global trade throughout 2022
Index {(Jan 2022 =100)
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan perdagangan barang manufaktur ramah lingkungan

Faktor lain yang memengaruhi keberhasilan inovasi hijau adalah dukungan dari manajemen
puncak. Penelitian oleh Liu (2023) menunjukkan bahwa perusahaan dengan dukungan yang kuat
dari pemimpin lebih mampu untuk menerapkan inisiatif inovasi hijau secara efektif. Manajer yang
berkomitmen terhadap keberlanjutan dapat menciptakan budaya organisasi yang mendorong
inovasi dan kolaborasi dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Selain itu, keterlibatan pemangku
kepentingan eksternal juga berperan penting dalam keberhasilan inovasi hijau. Keterlibatan dengan
komunitas lokal, organisasi non-pemerintah, dan pemerintah dapat membantu perusahaan
mendapatkan wawasan dan dukungan yang diperlukan untuk menerapkan inisiatif keberlanjutan.
Sebagai contoh, penelitian oleh Setyawan & Wijayanti (2020) menunjukkan bahwa kolaborasi
dengan pihak ketiga dapat mempercepat proses inovasi dan membantu perusahaan mendapatkan
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akses ke teknologi terbaru.

Perubahan kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi penerapan inovasi hijau dan
pelaporan ESG. Kebijakan yang mendukung praktik keberlanjutan, seperti insentif pajak untuk
perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi hijau, dapat mendorong lebih banyak perusahaan
untuk mengadopsi inovasi hijau. Di Indonesia, pemerintah telah mulai memberikan dukungan
untuk UMKM dalam mengadopsi praktik keberlanjutan, meskipun tantangan dalam
implementasinya tetap ada (Adi, Rini, & Absah 2024). Dari sudut pandang pasar, konsumen yang
semakin sadar lingkungan juga mendorong perusahaan untuk beralih ke praktik bisnis yang lebih
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih memilih produk yang dihasilkan
dengan proses ramah lingkungan, yang pada gilirannya memaksa perusahaan untuk berinovasi dan
meningkatkan praktik keberlanjutan. Hal ini juga menciptakan peluang bagi perusahaan untuk
membedakan dirinya di pasar yang semakin kompetitif (Ai, Luo, & Bu, 2024). Meskipun terdapat
banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari inovasi hijau dan pelaporan ESG, penting bagi
perusahaan atau UMKM untuk menyadari bahwa pendekatan ini harus dilakukan secara strategis.
Perusahaan perlu mengevaluasi secara mendalam bagaimana mereka dapat mengintegrasikan
inovasi hijau ke dalam model bisnisnya tanpa mengorbankan profitabilitas. Hal ini memerlukan
perencanaan yang cermat dan komitmen jangka panjang dari semua level organisasi (Kusuma,
2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menekankan pentingnya menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi
hijau. Ini mencakup kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan keberlanjutan. Dengan menciptakan kebijakan yang
mendukung dan memperkuat keterlibatan pemangku kepentingan, diharapkan akan ada
peningkatan yang signifikan dalam adopsi inovasi hijau dan praktik pelaporan ESG di masa depan,
yang pada akhirnya akan memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat. Berdasarkan
tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pentingnya Inovasi Hijau: Inovasi hijau merupakan strategi kunci dalam mencapai
keberlanjutan di sektor bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi inovasi hijau dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi perusahaan, serta memberikan manfaat
jangka panjang dalam hal pengurangan biaya dan peningkatan daya.

2. Peran Pelaporan ESG: Pelaporan Environmental, Social, and Governance (ESG) sangat
penting untuk mendorong perusahaan melakukan inovasi hijau. Kinerja ESG yang baik
dapat meningkatkan transparansi dan kepercayaan pemangku kepentingan, yang pada
gilirannya memfasilitasi akses ke sumber daya dan dukungan untuk inisiatif keberlanjutan.

3. Tantangan dalam Implementasi: Meskipun banyak manfaat yang terkait dengan inovasi
hijau, tantangan seperti biaya tinggi dan keterbatasan sumber daya tetap menjadi kendala
bagi banyak perusahaan, terutama UKM. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan perlu
melakukan perencanaan dan manajemen yang baik untuk mengintegrasikan praktik
keberlanjutan tanpa mengorbankan profitabilitas.

4. Dukungan dari Manajemen dan Pemangku Kepentingan: Komitmen dari manajemen
puncak dan Kketerlibatan pemangku kepentingan eksternal sangat penting untuk
keberhasilan inovasi hijau. Perusahaan yang memiliki dukungan kuat dari pemimpin
mereka dan melibatkan komunitas serta pemerintah dalam inisiatif keberlanjutan cenderung
lebih berhasil dalam menerapkan praktik inovasi hijau.
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5. Kebijakan dan Ekosistem yang Mendukung: Diperlukan kebijakan pemerintah yang
mendukung serta pengembangan ekosistem yang kondusif untuk meningkatkan adopsi
inovasi hijau. Dengan mengintegrasikan kebijakan keberlanjutan dan memperkuat
kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat, diharapkan akan ada
peningkatan signifikan dalam praktik keberlanjutan di masa depan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan oleh pelaku UMKM dalam menghadapi keberlanjutan melalui penerapan
teknologi hijau pada UMKM vyaitu:

1. Perusahaan, terutama UMKM, sebaiknya mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk
penelitian dan pengembangan (R&D) yang berfokus pada inovasi hijau. Hal ini dapat
membantu mereka untuk mengembangkan produk dan proses yang lebih efisien serta ramah
lingkungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing dan kinerja finansialnya.

2. Perusahaan agar lebih aktif dalam melibatkan pemangku kepentingan, termasuk pelanggan,
komunitas lokal, dan organisasi non-pemerintah, dalam inisiatif keberlanjutan mereka.
Keterlibatan ini tidak hanya dapat memberikan wawasan berharga tetapi juga membangun
dukungan untuk proyek-proyek inovasi hijau yang akan dijalankan.

3. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang mendukung praktik keberlanjutan dan
inovasi hijau. Ini dapat mencakup insentif pajak, hibah untuk proyek-proyek hijau, serta
pelatihan bagi UMKM dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan.

4. Perusahaan harus berinvestasi dalam program edukasi yang meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya keberlanjutan dan inovasi hijau. Masyarakat yang lebih
teredukasi akan lebih cenderung memilih produk yang ramah lingkungan, yang pada
gilirannya dapat mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik yang lebih
berkelanjutan.

5. Perusahaan agar menerapkan sistem untuk secara teratur mengevaluasi dan mengukur
kinerja inovasi hijau mereka. Pengukuran ini dapat membantu perusahaan untuk memahami
dampak dari inisiatif keberlanjutan yang dijalankan serta memperbaiki strategi berdasarkan
data yang dikumpulkan.
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